
BUPATI SLEMAN

FERATU RAN zuPATI SLEfi,IAN

NOMOR 29 TAHUN 2O1O

TENTANG

KOIvIANDO TAftIGGAP DARURAT EEIIGANA GUNUNGAFI M$RAPI

DENGAN RAHFtrAT TUHAN YANG IrJMHA ESA

frfrenimbang

BTJPATI SLEhIIAN,

bahwa untuk efektivitas dan kelancaran pelaksanaan penanganan
tanggap darurat bencana, serta -dalam rangka mengendalikan
kegiatan openasional penanggulangan bencana Gunungapi
Merapi, perlu menetapkan peraturan supati tentang Komando
Tanggap Damat Bencana Gunungapi Menapi;

1' undang-undang Nomor ls rahun 1950 tentang
Fembentukan Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Baer:ah
lstimewa Yogyakarta (Berita F,legara Republik lndonesia
Tahun 50 Nornor44);

2. undang-undang Nomor gz rahun 2004 tentang
Pemerintahan Daenah (Lembaran Negara R€publik lndonesia
Tahun 2004 Nornor 1rs, Tambahan r.ernbaran Negara
Republik lndonesia Nomsr easrl sebagairnana telah diubah
terakhir dengan undang-undang Nomor 12 rahun lOCIg
(Lembaran Negara Republik lndoneeia Tahun 200g Nomsr
s9, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor
48a4);

3" undang-undang Nomor 24 Tahun a00y tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negana Repubrik
lndonesia Tahun 2007 Nomor 69, Tambahan Lembaran
Negara Republik lndonesia Hornor aTZS'l;

4. Peraturan Pemerintah Nomor Bz rahun ,lgsO tentang' Penetapan Mulai Berlakunya undang*f,lndang 10s0 hlomor
12, 13, 14 dan 15 Dari Har Fertbentukan Faerahdaerah
Kabupatren di Jawa TimurlrengahlBarat dan Daerah
Istirns'va Yogyakarta {Berita Negara Republik rndonesia
Tahrrn 105O Nnrrtnr Eo\-

ililengingat



Peraturan Pernerintah Nomor 21 Tahun 2006 tentang
Penyelanggaraan Fenanggulangan Bencana {Lembaran
Negara Republik lndonesia Tahun 2009 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Repbulik lndonesia Nornor
4828);

Feraturan Presiden Nornor I Tahun 2009 tentang Badan
Nasional Penanggulangan Bencana;
Feraturan Kepala tsadan Nasional penanggulangan Bencana
Nomor 10 Tahun 2O0S Tentang pedoman Komando Tanggap
Danrrat Bencana;

[d netapkan

MEMUTUSI(AN:

PERATURAN EUPATI TENTANG KOfTdANDO TANGGAP
DARURAT BENCANA GUNUNGAPI MERAPI.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Delem Peraturan Bupati iniyang dimaksud dengan;
t Fsnerintah Daerah adalah pernerintah Kabupaten slernan.

Bugati ialah Bupati Sleman.

Tar€gap darurat bencana Gunungapi Merapi adalah serangkaian kegiatan yang
ditakukan dengan segera pada saat kejadian bencana Gunungapi Merapi untuk
Fnenangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang rneliputi kqiatan penyelamatan
dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan
'es€uflrsan pengungsi, penyelamatafi, serta,pernulihan pra$arana dan sarana.
{ornando Tanggap Darurat Bencana adalah organisasi penanganan tanggap
st8'rurat bencana yang dipimoin olefr seorang komandan tanggap darurat bencana
ttrl dibanfu oleh sekretariat dan bidang, memiliki struktur organisasi standar ysng

meflsanut satu komando dengan nrata rantai dan garis komando yang jelas dann*rniliki satu kesatuan komando dalam mengkoordinasikan
mffirsiff embagalorganisasi terkait untuk pengerahan surnberdaya.
r{ornandan Tanggap Darurat Bencana Gunungapi Merapi yang selanjutnya disebut
4omn'ardafl adalalr Komandan Tanggap Darurat Bencana Gunungaoi Merapi
{aoupaten Slernan.

fur$rngsi adalah pengungsi bencana Gunungapi Merapi.
(onrhan bencana adalah ortrng atau kelompok omng yang menderita atau meninggal
aurie akibat bencana.

7.

fi



8. Perwakilan instansillembagalorganisasi adalah perwakilan dari
instansi/lembagdorganisasi yang terkait dalarn penanganan tanggap darurat
kncana Gunungapi Merapi.

BAB iI

PEMBEITTUKAN

Pasal 2

'"'i) Pemerintah Daerah dalam melaksanakan tanggap darurat bencana Gunungapi
Merafti,mernbenttrk Komando Tanggao Danrrat Bencana Gunungapi Merapi.

12) Komando Tanggap Darurat Bencana Gunsngapi Merapi dipimpin oleh seorang
ksmandan yang berada di bawah dan bertaflggung jawab kepada gupati.

Pasal 3

r r Komando Tanggap Darurat Bencana memili,ki tugas pokok untuk
a. merencanakan operasi penanganan tanggap darurat bencana;
b. mengajukan pernrintaan kebutuhan bantuan;
c' melaksanakan dan mengkoordinasikan pengemhan sumberdaya untuk

penanganan tanggap darurat bencana secara cepat tepat, efisien dan efektif;
d' melaksanakan pengumpulan informasi sebagai dasar perencanean Komando

Tanggap Darurat Bencan4
e' menyebarluaskan informasi mengenai kejadian bencana dan penanganannya

kepada media {na$sa dan rnasyarakatluas.

2, Kornando Tanggiap Danrat Be*cana rnemiliki fungsi untuk rnengkmdinasikan,
nnesgi*qraskan dan mensinkronisasiksn seluruh unsur dalam orgenisasi
l@mando tangignp darurat untuk penyelamatan dan evakuasi l€rban bencana, harta
tsenda' F€gte*t#an {tabtrtul.'.an dasar, psr{indr.rfigan pengurusan pengungsi,
penyekmatan serta pemulihan s.arana dan prasarar+a dengas? 6egem .peda eaat
x$adian bencana.

Pasal 4

- l{ontardo Tanggap Darurat Sencana dalarn melaksanakan tugas pokok dan fungsi
qairnana dimaksud dalam Pasal 3 dibantu perwakilan instansi I lernbaga I

antsasi.

lil Perrtnakihn instansillembaga bertugas untuk membantu Komando Tanggap Darurat
'Bermana melalui komandan bert<aitan dengan permintaan dan pengerahan
mnrberdaya yang dibutuhkan dari instansi I hmbaga / organisasi.



{3) Peruakilan instansi I lembaga secar:r operasional bertanggung jawab langsung
kepada kornandan atas pelaksanaan tugasnya dan seca€ adrninistratif
bertanggung jawab kepada pimpinan instansil lembaga I organisasi terkait.

tsAts ilr

SUSUNAN ORGAhiISASI

{1)

Pasal 5

Struktur organisasi Komando Penanggulangan Bencana Gunungapi Merapi terdiri
dari:

a. komandan;

b" wakilkomandan;

c. sekretrariat, terdiri dari:

1. urusan umum;

2. urusan keuangan;

3. ur{tsan perencanaan dan pelaporan;

d. bidang openasi;

e. bidang logistik;

f . bidang sararra dan prasaftrna;

g. bktang kesehatan;

h. bidang penanganan khusus; dan

i. bidang data dan informasi.

l{onrandan dibantu oleh seoftrng wakil komandan }rang bertanggung jawab
lEngsung kepada kornandan.

sekretariat dan setiap bidang dipimpin oleh seorrang kepala yang berada di bawah
cian bertanggung jawab kepada komandan.

Seuap urusan dikoordinasikan oleh seorang kepala yang berada di bawah dan
bertar€gung jawab kepada kepala seknetariat.

tsagan susunan organisasi Komando Tanggap Darurat Bencana Gunungapi
tdefiapi dan susunan personalia sebagaimana tersebut dalam larnpiran peraturan
tsupati ini.

,t

,,t

Pasal 6

*ff'' do Tanggap Daffiat Eencana Gunungapi Foterapi berledudukan di pos Kornado
*hrna Pakem.



Pasal 7

(1) Komando Tanggap Darurat Bencana Gunungapi Merapi melalui kornandan dalarn

menangani pengungsi dan korban bencana membentuk barak pengungsian.

i2) Struktur organisasi barak pengungsian, terdiri dari:

a. koordinator;

b. wakilkoordinator;

c. urusan logistik;

d. urusafl srana dan prasarana;

e- unrsan kesehatan;

f. urusan relawan; dan

g. urdrsan pelaporan.

'3) Koordinator adalah kepala desa tempat barak pengungsian berada.

lai Wakil ksordinatoradalah sekretaris desa tempat barak pengungsian berada.

r5) Setiap urusan dikoordinasikan oleh seorang kepala yang ditunjuk oleh koordinator.

BAB IV

URAIAN TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatu

organisasi Komando Penanggulangan Bencana Gunungapi Merapi

Paragnaf 1

Komandan

Fasal I
q{imrEndff mempunyai tugas:

il" rwlgahifi(an dan meningkatkan pusat pengendalian operasi menjadi pos komando
rar€giap darurat;

mrnrnbentuk ps komando lapangan di lokasi bencana;

wrcrnbud rellc€lna stnategis dan taktis, mengorganisasikan, melaksanakan, &n
mrcrryenddkan operasi tanggap darunat benena; dan

u- nffisanakan komando dan pengendalian untuk pengerahan sumber daya
ttilismusia, peralatan, logistik, dan penyelamatan, serta berwenang rnernerintahkan
&'E peiabat yang mewakili instansillembaga/organisasi yang terftait dalam
mmrrfuilitasi aksesibilitas penanganan targgap darurat ber.rcana

t/u



Paragrat 2

Wakil Kornandan

Pasal I

Wakil komandan I dan wakil kornandan ll mempunyaitugas;
a- membantu komandan dalam merencanakan, rnengorganisasikan, melaksanakan

dan mengendalikan kornando tanggap daru,rat bencana;
b. mengkoondinir tugas-tugas sekretariat, bidang, keselamatan dan keamanan serta

pemakilan instansi/lembaga ;

c, mewakili komandan, apabila komandan ber,halangan.

Paragraf 3

Sekretariat

Fasal 1O

Sdretariat mempunyai tugas melaksanakan urusan
mn pelaporan tanggap daftrrat bencana.

urnum, keuangan, pet€ncanaan,

Pasal 11

-rn,Fan ururn mempunyai tugas melaksanakan urusan umum
mnEar}€r.

tanggap darurat

Pasal 12

'm'54fi keuangan mernpunyai tugas melaksanakan urusan keuangan tanggap darurat
Mrcana.

Fasal 13

{ilr]';F€wl perencanaan dan pelaporan mempunyai tugas melaksanakan urugan
munsncanaan dan pelapor:an tanggap darunat bencana.

Paragraf4

Bidang Oper:asi

Pasal :t4

ffiMu'3rg ope'asi mempunyai tugas melaksanakan dan mengmrdinasikan penanganan
wltwt" operasi penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan
IffiroruilM'sBan dasar, perlindungan pengrrrusan p€ngungsi, penyelamatan, serta pemulihan



PEsarana dan samna dengan cepat, tepat, efisien dan efuktif berdasarkan
mesatuan r€ncana tindakan penanganan tanggap darurat bencana.

Paragraf 5

Bidang Logistik

Pasal 15

EHdang logistik mempunyai tugas rnelaksanakan dan mengoordinasikan pengadaan,
Pererimaan bantuan, penyimpanan, serta pendistribusian logistik, termasuk
prryelenggaraan dukungan dapur ufixum.

Paragraf 6

Bidang Sarana dan prasarana

Pasal 16

Bidang sarana dan prasanana rnernpunyai tugas melaksanakan dan rnengffirdinasikan
nen'gekrlaan sarana dan prasarana penanggulangan bencana, antara lain pengadaan,
Efrndiharaan, dan penyediaan barak pengungsian, fasilitas air bersih, fasilitas listrik,
issffias mandi cuci kakus, jalan, dan transportasi serta pengerahan peralatan
Frarrynnan bencana.

Paragraf 7

Bidang Keseh#an

Pasal 17

g@mg kese*ratan tnempunJ/ai tugas melaksanakan, rnengoordinasikan, dan rnernantau
NiEsrganan kesehatan Bengungsi dan kotran bencana serta penceg€han penyebaran
wW*rl-

Par:agraf I
Sidang penanganan Khusus

Pasal 18

tg pefianganan khusus mempunyai tugas melaksanakan dan mengoordinasikan
Mmrilgsnan khusus antara lain terkait dengan pen€nganan lrerroan ternak, rertanien,Mtr gtambangan, pendidikan, dan pariwisata.



Paragraf I
Eidang Data dan lnformasi

Pasal 19

BlCang data dan inforrnasi mernpunyai tugas r*elaksanakan dan mengoordinasikan
kehurnasan, keprotokolan, ketersediaan akss komunikasi, serta pengolahan data yang
herkaitan dengan tanggap darurat bencana antiara lain data pengungsi, jumlah bantuan,
y.mlah relawan, jumlah logistik, dan data korban bencana.

Bagian Kedua

Oryanisasi Barak Pengungsian

Paragraf tr

Koordinator

Pasal 20

lfuordinatsr mempunyai tugas rnelaksanakan, rnengoordinasikan, dan mengendalikan
,reglatan barak pengungsian,

Paragraf 2

Wakil Koordinator

Pasal 21

{tl*dd kooriinaior mempunyai tugas *rembantu pelaksanaan tugas koordinator barak
mrgungsian.

Faragraf 3

Urusan Logistik

Pasal 22

JsrridEan @istik mempunyai tugas melaksanakan dan rnengoondinasikan unrsan logistik
Om: rleF{Jr UmUm_

Faragraf 4

Urusan Sarana dan Prasarana

Pasal 23

-lllfilruGffi sarcna dan prasalana mempunyai tugas melaksanakan dan mengoordinasikan
umulmffi sarsla darr prasarana barak pengungsian,



Paragraf 5

Urusan Kesehatan

Pasal 24

urusan kesehatan me:mpunyai tugas melaksanakan dan
kesehatan pada barak pengungsian.

mengoordinasikan urusan

Paragraf 6

Urusan Relawan

Pasal 25

urusan relawan rnemBunyai tugas mengoordinasikan dan
bsrak pengungsian.

membagi tugas relawan pada

Bagian Ketujuh

Urusan pelaporan

Pasal 26

iJfirsal pelaporan rnernpunyai tuges melaksanakan dan rnengoorrdinasikan urusan
ffinflstaat dan pelaporan pengungsi/korban bencana, kesehatan, sarcrna dan
srasaGna barak' dan logistik serta bantuan dan relawan yang langsung daiang di barak
remEungsian.

BAB V
TATA KERJA

Pasal 27

Kmnandan dalam rnelaksanakan tugas berdasarkan kebijakan yang ditetapkan
tsupdi.

tr il@nandafl rnenyamBaikan raBoran peraksanaan t'gas kepada Bupati.

Pasal 28

'$ddd komsn66r l, wakil kornandan ll, kepala sekretaria{ dan setiap kepata bidang
laann melaksanakan tugas berdasarkan kebijakan yang ditetapkan komandan.
d*akiil komandan l, wakil komandan ll, kepda sekretariat, dan setiap kepala bidang
n€'r'Tyampaikan lapmn pelaksanaan tugas kepada komandan.



Pasal 29

,x) setiap koordinator barak pengungsian dalam melaksanakan
kebijakan yang ditetapkan komandan.

€) se*iap koordinator barak pengungsian rnenyar.npaikan laporan
kepada komandan.

tugas berdasarkan

pelaksanaan tugas

BAB VI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal S0

% sast Peratu'ran Bupati ini rnulai berlaku ,peraturan ,pelaksana yang rnengatur
mrfiang p€nanggulangan bencana Gunungapi Merapi yang telah ada, dinyatrakan tetapffil*u sepanjang tidak bertentangan dengan peratu,r,an gupatiini.

Pasal 31

eamaruran Bupati,ini rnulai berlaku,p€da tanggal ditetapkan.

eqmr s€tiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan perafuran Bupati ini
M]gEr penernpatannya dalarn Berita Daerah Kabupaten sleman.

Ditetapkan di Sleman

Padatanggal 26 uktober 2010

BUPATI SLEITIAN,

,}l.mmgftan dislernan
ilm ffinggd 26 Oktober 2010

$EffiFTARIS DAERAH

fr-ltlBrJpAr€Iil sLEhlAN,

/

ffi':q$ffg

ffiITA T}-AERAI.I IGBUPATEN SLEIT'AN TAHUN zAfiNOMOff 3 SERI, D

-,ffin*
SRI PURNOMO



Lampiran peratwsr Bgpati $le*nan
Nomor. :29 Tahun 2O1Otanggat :26 OktoUer 2OtO

KOMANDO TANGGAP DARURAT GUNUNG API i/iERAPI

Wakiltcrnandanl

WakitKoma;Gn I

Sekreiaffi

xepata unFanGffi

Kepala Unrsa;
Perencanaan dan
Fdarcran

Kepata Urusa;
Keuangan

AUang-Btdffi

KW t*Aang
eenanganan Khugrs
{eeda gidang

Sryana dan

Plearana

ftpda Bidang
(€!atan
fteah B*tang

'ffqsi€ Bda-ng D;G
um finfrornrci

{cn*a BidsrS

JA3ATAf\UINSTAN$I

lr.WidisurmAE3i

Letkot. tnf. Ftardia; xornanaa@
AKBP DrsJffi
Rahmaeni

Kepatar(@

Taufq Wehyudi. ST, Ke

Bcncana Badan Kesbanglinmas dan pBDrs.YaltriGniS
Xasu
Perlindungan ilitaryarakat Badan
Kesbangtinm", O"n pg

Asih KushaGfrISSE XasuUUO

Kesiapsiagnan Badan Kesbanglinmas

Agung sih'Gaffi; stdBa@

lr. Stamer RtaAi
Martoyo, MM

Kepta
Kehutanan

lr.yunizffiE,Dipr.Uil KepataDi@

Or. UanfnAaftrtffiri, Kepata Dinarffiffi
Drs. xrisrvaFioEs KeFla

Dra €na*rE'
Wdiastrdi, MpA

Kepal

Sekretadat Daerah
Makwan, ST?-, iltr XasuOAlO

Bencana Badan Kesbangfin*", o"n ig
feeragong
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